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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Biaya CSR Terhadap 

Profitabilitas (Studi Kasus Perusahaan Sektor Concumer Non-Cylicals yang 

Listing di BEI tahun 2022-2023). Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, 

dengan menggunakan data angka mulai dari pengumpulan data sampai penyajian 

dari hasil penelitian yang diambil dari data sekunder tahun 2022-2023. Jumlah 

sampel peneltian ini sebanyak 17 perusahaan. anallisa data menggunakan uji 

statistik dekriptif uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji 

koefisien determinasi menggunakan SPSS 25. Hasil penelitan menunjukkan 

bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

karena hasil pengujian secara parsial menunjukkan nilai signifikan 0,312 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengungkapan atau tidak adanya 

pengungkapan tidak signifikan dalam mempengaruhi Return On Assets (ROA) 

perusahaan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa Biaya CSR tidak berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA) karena hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan nilai signifikan 0,853 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

kecilnya Biaya CSR tidak signifikan dalam mempengaruhi Return On Assets 

(ROA) perusahaan. Hasil pengujian berdasarkan uji F yang menghasilkan nilai F 

hitung sebesar 0,744 dengan nilai signifikan 0,484 yang artinya lebih besar dari 

pada nilai probabilitas yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan H03 

diterima dan H3 ditolak. Artinya semua variabel independent Pengungkapan CSR 

(X1) dan Biaya CSR (X2) tidak berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-

sama) terhadap Return On Assets (ROA).  

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Biaya CSR, Profitabilitas.   

  

ABSTRACT  

Thisi research aims to find out how much influence disclosure of corporate sociali 

responsibility and CSR costs has on profitability (case study of non-cyclical 

consumer sector companies listed on the IDX in 2022-2023). The type ofi research 
is quantitative research, using numerical data from data collection to presentation 

of research results taken from secondary data for 2022-2023. The total sample for 
this research was 19 companies. Data analysis used descriptive statistical test, 

classical assumption test, multiple lineariiregression, hypothesis testing and 
coefficient of determination test using SPSS 25. iThe research results showed that 

CSR disclosure had no effect on Return On Assets (ROA) because the partiali test 
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results showed a significant value of 0.312>i0.05. This shows that the presence or 
absence of disclosure is not significant in influencing the company'si Return On 

Assets (ROA). The research results show that CSR costs have no effect on Return 

On Assets (ROA) because partial test results show a significant value of 
0.853>0.05. This show thatiithe size of CSR cost is not significant in influencing 

the company'si Return On Assets (ROA). Thei test results are basedi oniithe F test 
which produces a calculated F value of 0.744 withi a significant value of 0.484, 

which means it is greater than the probability value, namely 0.05 or 0.000 < 0.05, 
so it can be said that H03 is accepted and H3 is rejected. This means that all 

independent variables CSR Disclosure (X1) and CSR Costs (X2) do not have a 
isignificant effect simultaneously (together) on Return On Assets (ROA). 

Keywords: Corporate Social Responsibility, CSR Cost, Profitability. 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Kondisi perekonomian dewasa ini semakin menuntut perusahaan untuk lebih siap 

menghadapi persaingan global yang menjadi salah satu alasan untuk semua perusahaan 

memaksimalkan bisnisnya dan memperoleh keuntungan yang besar. Perusahaan terus 

melaksanakan kegiatan perusahaannya namun tidakiidiimbangi dengani kebijakan-kebijakani 

yangi tepati sehinggai tidaki mengherankani jikaiimuncul indikator-indikatoriiekologi 

yangiimenunjukkan idegrasi ilingkungan sebagai akibati dari kegiatan iyang dilakukan oleh 

parai pelakuiibisnis. Degresi lingkungani yangi terjadi membawa kesadaran dari pelaku bisnis 

untuk mengurangi dampak negatif dari kegiatan perusahaannya melalui pengembangan suatu 

sistem yang disebut dengan Corporate Social Responsibiliy (CSR). 

Bidang produk kebutuhan dasar (Consumer Non-Cyclicals) memiliki fungsi krusial 

dalam ekonomi Indonesia. Bidang ini menyuplai kebutuhan esensial harian penduduk, termasuk 

bahan pangan, minuman, produk sanitasi, dan perlengkapan rumah. Sifat bidang ini yang 

cenderung tahan terhadap gejolak ekonomi membuatnya menjadi subjek penelitian yang 

menarik dalam ranah CSR. Walaupun permintaan akan produk dari bidang ini umumnya 

konsisten, entitas bisnis yang beroperasi dalam bidang ini masih dihadapkan pada berbagai 

persoalan terkait aspek sosial dan ekologi, misalnya manajemen residu, pemanfaatan sumber 

daya berkelanjutan, serta pengaruh sosial pada komunitas lokal. 

Sektorj barangj konsumsi primerj(jConsumerjNon-Cyclicalsj)jmerupakan penyumbangj 

kerusakanj lingkunganj yangj signifikanj terutamaj limbahj plastik. jBadan Risetj Urusanj 

SungaijjNusantara (BRUIN) melaksanakanj Sensusj SampahjjPlastik padaj 64jjtitik dijj28 

kabupaten/kotaj dij 13jjprovinsi. Kegiatanjjbrand jaudit tersebut berhasil mengumpulkanj 

25.733j sampahjjplastik, yangjjdidominasi  kemasan plastikj (sachet) danj mengidentifikasij 10j 
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produsenj pencemarjjterbesar. Beradaj dijjposisi puncakj polutanj terbanyakj adalahj sampahj 

plastikj tanpaj merekj  (unbranded),idiikuti olehj sampahj plastikj berlabelj darij produsenj 

Wingsj Food, jUnilever,  jIndofood, dan Mayoraj dij 5j besarjjpencemar. Selanjutnyaj adaj PTj 

Santosj JayajjAbadi, jUnicharm, P&G, Garudaj Food, danj Ajinomotoj(Tempo, 2024). 

Dengan munculnya berbagai kerusakan dan permasalahan lingkungan yang terjadi 

Tanggungj Jawabj Sosialj Perusahaanj (Corporatej SocialjjResponsibility) jkini tidakjlagi 

merupakanj inisiatif sukarela yangj diambil perusahaanjjuntukmempertanggungjawabkan 

aktivitas bisnisnya, tetapi telah menjadi kewajiban legal yang harus diterapkan oleh sejumlah 

entitas bisnis. Regulasi ini tercantum dalamjjUndang-Undangj Nomorj 40j Tahunj 2007j 

mengenai Perseroanj Terbatasj yangj dilegalisasi padaj tanggal 20 Julijj2007. Dalam Pasalj 74 

ayatj 1j undang-undangjjtersebut dinyatakan bahwaj "Perusahaan yangj menjalankanj operasi 

bisnisnya dij sektor terkait denganj sumberj daya alam diwajibkan menjalankan tanggungj 

jawabj sosialjjdan lingkungan". Jika dianalisis lebihj mendalam, ketentuan mengenai CSR yang 

lebih komprehensif terdapat padajjUU jNo.j19 Tahunj 2003j tentangjjBUMN. jUndang-undang 

ini kemudian dijelaskan secara lebih terperinci melalui jPeraturan jMenteri Negara BUMNj 

No.4j Tahunjj2007 yangj mencakup regulasi mulaij darij alokasi anggaran hinggaj prosedur 

implementasi jCSR(Nufaris Elisa, 2022). 

Perusahaan-perusahaan diIndonesia seringkali imengikuti pedomaniistandar 

pengungkapani informasii CSRi yangi diterbitkani olehiGlobali Reportingi Standar (iGRIi) 

(Doni Syahputra, Herlina Helmy, 2019). Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

berhubungan dengani sumberi dayai alami harus melakukani kegiatan CSRiikarena kegiatan 

CSR pada umumnya berkaitan langsung dengan sumber daya alam. Perusahaan tidak hanya 

memikirkan laba saja tetapi harus memikirka efek jangka panjang akibat dari aktivitas sosial 

dan pelestarian lingkungan. Laba yang diperoleh perusahaan disisihkan untuk dana aktivitas 

CSR, biaya yang dikeluarkan selanjutnya akan diinformasikan dalam laporan keuangan tahunan 

dan laporan keberlanjutan sehinggai dapati menjadii dayai tariki bagii investori 

untukiiberinvestasi (Doni Syahputra, Herlina Helmy, 2019). 

Perusahaan menggunakan biaya CSR sebagai bukti nyata tanggung jawab mereka 

terhadap lingkungan, yang menarik minat investor. Namun, perusahaan harus menyadari bahwa 

biaya lingkungan memerlukan investasi yang besar (Evada Dewata, Hadi Jauhari, Yuliana Sari, 

2018). Biaya CSR dapat diukur melalui biaya kesejahteraan karyawan, karena keduanya 

memiliki keterkaitan, di mana biaya kesejahteraan karyawan merupakan kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan(A. F. Dwi, i2019). Selainiiitu, biayaj CSRj jugaj dapatj diukur 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 2, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

77 

melalui biayajjkomunitas, yaitu danaj yangj dialokasikan perusahaanj untukj kegiatanj sosialj 

sebagaij wujudj kepedulianj danj tanggungjjjawab sosial perusahaan terhadap 

lingkunganj(Nuraini, 2019). 

Berdasarkanj uraianj latarj belakangjjdiatas, makaj penulisj mempunyaijjtujuan untukj 

melakukanj penelitianj Pengaruhj PengungkapanjCorporatej Socialj Responsibiliy (CSR) danj 

Biayaj CSRj terhadapj Profitabilitas pada PerusahaanjConsumerjjNon-Cyclicals. Dengan 

demikian, penulis mengambil judul“PengaruhjjPengungkapan Corporatej Socialj 

Responsibilityj danj Biayaj CSRj TerhadapjjProfitabilitas (Studij Kasusj Perusahaanj 

SektorjConcumerj Nonj Cylicalsj yangj Listingj di BEIj tahunj 2002-2003). 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Stakeholder 

Stakeholderj dapatj diartikanj sebagaij paraj pemangkuj kepentinganj yangjjmerupakan 

pihakj atauj kelompokj yangj mempunyaij kepentinganj terhadapj perusahaanjjbaik secaraj 

langsungj maupunj tidakj langsungj(Kriyantono, 2014). Menurut jteori stakeholderj, 

perusahaanj adalah entitasj yangj tidak hanyaj mengejar keuntungan semata, tetapi juga 

memiliki kewajiban untuk memberikan dampak positif bagi semua pihak yang berkepentingan, 

yang dikenal sebagai stakeholder. Stakeholder mencakup кредитор, jpemasok, 

pemegangjjsaham, jkonsumen, jmasyarakat, jpemerintah, jdan pihak-pihakj lain yangj 

memiliki kepentinganj terkait dengan perusahaanj(Harmoni, 2013). 

Teori Legitimasi 

Menurut teori ini, perusahaan berusaha untuk menjaga agar kegiatan operasionalnya tetap 

berada dalam koridor etika dan jnorma-normaj sosial yangj berlakuj di masyarakatj 

lingkungannya. Kontrak sosial yang terjalin antara perusahaanj dan masyarakat menuntut 

perusahaan untuk senantiasa peduli terhadap kondisi lingkungan dan memberikan kontribusi 

positif melalui operasi yang sesuai dengan nilai-nilai lingkungan. Dengan demikian, 

perusahaan akan secara sukarela mengungkapkan aktivitasnya jika dianggap penting oleh 

masyarakat sekitar (Muljanto Siladjaja, Trinandari Prasetya Nugrahanti, 2023). 

Teori Triplej Bottomj Linej 

KonsepjTriplej Bottomj Linej (TBL) memperluas definisi kesuksesanjjperusahaan, jtidak 

hanyaj terbatas pada keuntunganj finansial, tetapij jugaj mencakup dampakj sosialjjdan 

lingkungan. TBL memiliki tiga pilar utama yaitu People (Sosial) untuk mengukur bagaimana 
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perusahaan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat, termasuk pekerja, komunitas, dan 

pihak-pihak terkait lainnya, Planet (Lingkungan) untuk mengukur dampak aktivitas perusahaan 

terhadap lingkungan, seperti pengelolaan sumber daya alam, pengurangan limbah, dan upaya 

mitigasi perubahan iklim, dan Profit (Ekonomi) untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, 

termasuk pendapatan, laba, dan pertumbuhan (Labetubun, 2022). 

jTanggungj Jawabj Sosialj Perusahaanj ataujCorporatej Socialj Responsibilityj (CSR) 

merupakanj suatu konsepj atauj tindakanj yangj diimplementasikan olehjjperusahaan sebagaij 

bentukj tanggungj jawabj merekaj terhadapj masyarakatj danjjlingkungan sekitarj tempatj 

mereka jberoperasi. Hal inij diwujudkan melalui berbagai kegiatanj yang bertujuan untuk 

meningkatkanj kesejahteraanjjmasyarakat, menjagaj kelestarian lingkungan, serta memberikanj 

kontribusi positif bagi komunitas sekitar. Contohnya adalah memberikan beasiswaj kepadaj 

anak-anakj yang kurangjjmampu, menyumbangkan danaj untuk pemeliharaanj 

fasilitasjjjumum, serta berpartisipasi dalam pembangunanj desaj atau fasilitasj masyarakat yang 

bermanfaat bagi banyak orangj, terutamaj merekaj yangj tinggalj dij sekitarj 

perusahaanj(Rachmat Harisianto, 2017). 

PengungkapanjCorporatej Socialj Responsibilityj 

PengungkapanjCorporatej Socialj Responsibilityj adalahj prosesj 

penyampaianjjinformasi oleh perusahaan kepada para pemangku kepentingan terkait dengan 

aktivitas, kebijakan, dan dampak sosial, lingkungan, serta ekonomi yang dihasilkan dari operasi 

perusahaan (Imam Ghozali, 2007). Pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah 

bagian integral dari manajemen perusahaan yang modern. Dengan menyampaikan informasi 

secara transparan, perusahaan tidakj hanyaj meningkatkanj citranya jtetapi juga memperkuatj 

kepercayaannya dij mataj masyarakatj dan pemangku kepentingan. Pengungkapan ini 

menggunakan standar GRI 21 dengan 122 indikator didalamnya. 

Biaya CSR 

Dana yang dikeluarkan perusahaan untukj menjalankanj program TanggungjjJawab 

Sosialj Perusahaanj (CSR) merupakan investasi untukj memberikanj dampak positif bagi 

masyarakat, lingkungan, dan para pemangku kepentingan. Biaya CSR ini mendukung 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.  Biaya CSR dapat dikategorikan menjadi 

beberapa jenis, antara lain :  Biaya Lingkungan: Dana yang dialokasikan untuk 

pengelolaanjjlimbah, penggunaanj energijjterbarukan, atau penguranganj emisijjkarbon. Biaya 
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Sosial: Dana yang digunakan untuk program pemberdayaan masyarakat, pendidikan, 

kesehatan, dan kegiatan filantropi. Biaya Kesejahteraan Karyawan: Dana yang dikeluarkan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, seperti pelatihan, fasilitas kesehatan, atau 

tunjangan tambahan. Biaya Kepatuhan Regulasi: Pengeluaran terkait pemenuhan regulasi atau 

standar CSR yang diwajibkan pemerintah, seperti pelaporan keberlanjutan. Biaya Pemasaran 

CSR: Dana yang digunakan untuk mempromosikan aktivitas CSR perusahaan, misalnya 

melalui kampanye media atau publikasi laporan keberlanjutan (Philip Kotler, 2005). 

Profitabilitas 

Profitabilitas mengukur seberapa baik perusahaan menghasilkan keuntungan selama 

periode waktu tertentu (seperti per semester atau per kuartal). Hal ini juga mengindikasikan 

seberapa efisien perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Rasio profitabilitas mencerminkan 

kombinasi dari efek likuiditas, pengelolaan aset, dan utang terhadap kinerja operasional 

perusahaan (Asnaini, Evan Stiawan, 2012). Rasiojjini mengukurj efektivitasj manajemenj 

secarajjkeseluruhan, yangj ditunjukkanjjoleh tingkatj keuntunganj yangj diperolehj dari 

penjualanj maupunj investasij(Fahmi, 2016). Menurut Hornej danjjWachowicz, rasioj 

profitabilitasj dapat dibagi menjadi jdua kategori utama: rasioj yangj mengukur keuntungan 

terkait penjualanj danj rasiojjyang mengukur keuntungan terkait investasi. Rasio profitabilitasj 

terkaitj penjualan meliputi Marjinj Labaj Kotorj(jGrossj Profitj Marginj) danj Marjinj Labaj 

Bersihj(jNetjjProfit Marginj). Sementara itu, rasio profitabilitasj terkait investasij terdirij dari 

TingkatjjPengembalian Asetj(jReturn Onj Assetj) danj Tingkatj Pengembalianj 

Ekuitasj(Returnj OnjjEquity)(Wachowicz, 2000).  

Standar GRI 

Global Reporting Initiative (GRI) menyediakan panduan atau standar bagijjperusahaan 

untukj melaporkan kinerjaj mereka terkait aspekjjekonomi, jlingkungan, jdan jsosial. Sebagai 

organisasij internasionaljjindependen, GRI membantuj bisnisj danj organisasi lainj untuk 

bertanggungj jawabj atasj dampakj merekaj denganj menyediakanj kerangka kerja globalj yang 

umum untukj mengkomunikasikan informasi tersebutj(21, 2021). 

Hipotesis  

H1j : Pengungkapanj Corporatej Socialj Responsibilityj berpengaruhjjpositif terhadapj 

profitabilitasj 
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Profitabilitas perusahaanj akanj meningkatj melaluij pengungkapanjCorporate Social 

Responsibility karenaj denganj mengungkapkanj tanggungj jawabj sosialjjmembuat investorj 

tertarikj danj berminatj untuk berinvestasij padaj perusahaanjjyang menunjukkanj peningkatan 

terhadapj penjualan sehingga tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat (Ihwandi, 2017). 

Rasioj profitabilitasj ini jmengukur efektivitas manajemenj secaraj  keseluruhanj yangj 

ditunjukanj olehj besarjjkecilnya tingkatj keuntunganj  yang diperolehj dalamj hubungannyaj 

denganj penjualanj maupunjjinvestasi. “Semakinj baikj rasioj profitabilitasj makaj 

semakinjjbaik  menggambarkanj kemampuanj tingginyaj perolehanj keuntunganj  

perusahaanj(Fahmi, 2014). Padaj penelitianj inij profitabilitas perusahaanj diukurj 

denganjjROA. jSesuai denganj penelitianj darij(Nur Hidayah K Fadhilah, S.E. et al., 2022). 

Penelitianj inij menunjukkanj bahwaj ROAj terhadapj indeksj CSRj berpengaruhj positifj dari 

jhasil penelitianj(Palupi Pertiwi, Evi Ekawati, 2021) dan (Anikmah Musfirati, Lorensius 

Ginting, 2021) yaituj pengungkapanj CSRj berpengaruhj denganj Profitabilitas jpada ROA. 

H2j :jBiayaj Corporatej Socialj Responsibilityj berpengaruhj positifjjterhadap 

profitabilitasj 

Biayaj CSRj padaj penelitianj inij berupaj seluruh Biayaj yangj dikeluarkanjjoleh 

perusahaanj untukj kepentinganj CSR. Pengeluaranj untukj biayaj CSR berpotensi menambah 

pendapatanj yangj kemungkinanj lebihj besarj darij biayaj yangjjtelah dikeluarkanj sehingga 

membuatj perusahaanj mendapatkanj laba (Yudharma, J. A., & Nurcahyo, 2019). Penelitian 

ini menggunakan profitabilitas yangj diukurj denganjjROA untukj menentukanj 

hasiljjpengaruhnya. Sejalan denganj  hasilj penelitianjjdari (Martah, 2024) hasil penelitiannyaj 

menyatakan bahwa terdapatj pengaruhj BiayajjCSR padajjROA. 

C. METODE PENELITIAN  

Padaj penelitianj inij informasij yangj diambilj adalahj berkaitanj eratjjdengan 

PengungkapanjCorporatej Socialj Responsibility, BiayajjCSR, danjjProfitabilitas. jPopulasi 

penelitianj adalahj perusahaanj Consumer  jNon-Cyclicalsj yangj terdaftarj dijjIDX periodej 

2022-202. Tempatj objekj penelitianj inij dij Bursaj Efekj Indonesiaj (BEI) atauj websitej 

resmijIndonesiaj Stockj Exchangej (IDX) danj waktujjpelaksanaan penelitianj dimulaij sejakj 

bulanj Septemberj 2024 hinggaj bulanj Februarij 2025. Sumberj dataj padaj penelitianj inij 

yaituj dataj sekunderj yangj didapatkanj darij laporanj keuangan, laporanj keberlanjutanj danj 

laporanj tahunan. Jenisj datajjyang digunakanj merupakanj dataj kuantitatifj yaituj berbentukj 
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dataj keuanganj dan keberlanjutanj padaj perusahaanj danj dataj kualitatifj berbentukj 

informasij pengungkapanj CSR padajjperusahaan. Pengambilanj sampel penelitianj 

inijjdengan carajpurposive sampling. Metodej yangj digunakanj untukj analisisj dataj 

padajjpenelitian inij memakaij SPPSj versij 25. 

Sampelj penelitianj yangj diperolehj berdasarkanj kriteriaj sampeljjyang ditetapkanj dij 

atasj sebanyakj 17 perusahaanj selamaj kurunj waktuj 2 tahunj yaituj padaj tahunj 2022-2023. 

Teknikj pengumpulanj dataj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij yaituj dokumentasij danj 

studijjpustaka. Dokumentasijjyaitu mengumpulkanj dataj denganj menelitij dokumenj atauj 

sumberj tertulisj maupunjjarsip jlainnya. Metodej inij mengumpulkanj dataj sekunderj yangj 

diperolehjjdari laporanj keuangan, laporanjjtahunan, danj laporanj berkelanjutanj 

setiapjjperusahaan. Studij pustakaj diperolehj denganj caraj mengumpulkanj dataj yangj 

diinginkanjjmelalui kegiatanj membacajjjurnal,jbuku, jpenelitian terdahuluj atauj yangjjada 

hubungannyaj denganj kasusj dalamj penelitianjjini. 

Tabel Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteriaj Pemilihanj Sampelj 
Jumlahj 

Perusahaanj 

1 Perusahaanj SektorjConcumerj Non-

Cylicalsjyangj terdaftarj di IDX 

tahunj 2022-2023 

112 

2 Perusahaan yang profit selama 

periode yang berakhir 31 Desember 

2022 dan 2023  

76 

3 Perusahaan Sektor Concumer Non-

Cylicals yang mempublikasikan 

laporanj keberlanjutanj(sustainability 

report) danj laporanj 

tahunanj(jannualj reportj) secara 

terpisahdengan periode yang berakhir 

31 Desember 2022 dan 2023. 

45 

4 Perusahaan yang menerapkan GRI 21 

tahun 2022 - 2023 
21 

5 Perusahaan yang mengeluarkan 

Biaya CSR tahun 2022 – 2023 
17 

6 Sehingga sampel yang diambil 

selama periode yang berakhir 31 

Desember 2022 dan 2023. 

17 

 

Pengukuran Variabel 

PengungkapaniCorporatei Sociali Responsibilityi(iX1i) 
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PengungkapaniCorporateiiSocial Responsibilityi adalah proses penyampaian informasi 

mengenai kegiatan tanggungiijawab sosial perusahaan ikepada iberbagai ipemangku 

kepentingani sepertiiiinvestor, pelanggan, ikaryawan, pemerintah, idan masyarakati(Philip 

Kotler, 2005). Informasi ini biasanya disajikani dalam ilaporan keberlanjutaniiatau 

laporaniitanggung jawabiisosial iperusahaan. Pengungkapan CSR ini di diungkapkan melalui 

beberapa indikator kinerja dengan mengacu pada standar pelaporan GRI (Global Reporting 

Standar)21. Data yang digunakan yaitu data yang diolah dengan menggunakan variabel dummy 

untuk mengubah data deskriptif menjadi data kuantitatif. Jika perusahaan mengungkapkan 

Corporate Social Responsibilityimaka akaniidiberi inilai isatu idan jikaiitidak makaiiakan 

diberikan inilai i0. Data tersebut kemudian di jumlah kan dan hasilnya dibagi dengan jumlah 

indikator secara keseluruhan.  

Dengan rumus sebagai berikut: 

𝐂𝐒𝐑𝐢 =
𝑿𝒊𝒋

𝑵
 

Biayaj CSRj (X2) 

Biayaj CSRjadalahj total biayaj yang dilakukan oleh perusahaanj untukj kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan. Pengeluaran ini mencakup 

berbagai aktivitas seperti pengelolaan lingkungan, sosial, program kemitraan, beasiswa, 

investasi sosial dan lain sebagainya(Philip Kotler, 2005). 

 

Profitabilitas 

Variabelj Independenj dalamj penellitian inij adalahj Rasio Profitabilitas yangjjterdiri 

darij ROA. Profitabilitasj merupakanj suatuj alat ukur yang menunjukkan jkemampuan suatu 

perusahaanj dalamj memperoleh labaj pada periodejjtertentu(Eddy Irsan Siregar, 2021). 

Profitabilitasj adalahj suatuj kemampuanj perusahaanj dalamj memperolehjjlaba yangj 

optimalj yangj dalamjjperhitungannya diukurj denganj menggunakanj rasioj ROA (Returnj 

OnjjAssets). Rumus yang digunakan untuk mengukur Profitabilitas yaitu: 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
𝑥 100% 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASILj 

Ujij Statistikj Deskriptifj 
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Statistikj deskriptifj digunakanj untukj memberikanj deskripsij suatuj datajjyang 

dilihatj darij rata-rataj(mean), standarj deviasij (standard devation), danjjnilai jmaksimum-

minimum. Meanj digunakanj untukj memperkirakanj besarj  rata-rataj populasijjyang 

diperkirakanj darij sampelj standarj deviasij digunakanj  untukj menilaij dispersijjrata-rata 

darijjsampel. Maksimum-minimumjjdigunakan  untukj melihatj nilaijjminimum danj 

maksimumjjpopulasi. Analisisj statistikj  deskriptifj dalamj penelitianj inijjdihitung 

denganj menggunakanj SPSSjj21. Hasilj  darij ujij statistikj deskriptifjjyang dihasilkanj 

adalahj sebagaijjberikut: 

Tabelj Hasilj Ujij DeskriptifjjStatistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberj : Dataj Output SPSS 25 diolahj 

Jumlahj dataj yangj dapatj di olahj sesuaij denganj kriteriajpurposivejjsampling yangj 

ditetapkanj adalahj 34 data. Data tersebut dialakukan pengujian normalitas dan hasilnya 

menunjukkan data berdistribusi normal. Darij hasilj analisisjjstatistik deskriptifj padaj 

tabeljjdiatas, makaj penelitijjdapat mengambilj kesimpulanj sebagai berikut: Variabel pertama 

yaitu Pengungkapan Corporate Social Responsibilityjmencapai nilaij minumumj sebesarj 0,57j 

danj nilaij maksimumnyaj sebesarjj0,94. Nilaijjrata-rata (mean)j keseluruhanj 

PengungkapanjCorporatej SocialjjResponsibilityjmencapai sebesarj 0,7716 dengan standar 

deviasi sebesar 0,10968. Variabel kedua yaitu Biaya CSR mencapai nilaij minimumj sebesarj 

7071,07j dan nilai maksimumnya sebesar 276667,67. Nilai rata-rata (mean) keseluruhan Biaya 

CSR mencapai sebesar 92478,0229 denganj standarj devisiasij sebesarj 74988,606888. ROA 

sebagai variabel dependen mencapai nilai minimumj sebesarj 0,32j danj nilaij 

maksimumnyajjsebesar 6,44. Nilaijjjrata-rataj(mean) keseluruhanj ROA mencapaijjsebesar 

2,9194jdengan standarj devisiasi jsebesar 1,39042. 

Descriptivej Statisticsj 

 N Minimum Maximumj Meanj Std. Deviationj 

SQRT_X1 34 ,57 ,94 ,7716 ,10968 

SQRT_X2 34 7071,07 276667,67 92478,0229 74988,60688 

SQRT_Y 34 ,32 6,44 2,9194 1,39042 

Valid N (listwise) 34     
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Ujij Asumsij Klasikj 

UjijjNormalitas 

Ujij Normalitasj digunakanj denganj tujuanj untukj mengujij apakahjjdalam 

metodejjregresi, variabelj residualj memilikij distribusij yangjjnormal.  jDalam penelitianjjini, 

ujijjnormalitas dataj menggunakanjOnej SamplejjKolmogorov-Smirnov test 

denganjjsignifikansi α = 5%. Pengambilanj  keputusanj darij ujijjnormalitas adalahj denganj 

melihatj apakahj probabilitasjjAsymp.sig (2-tailed)> 0,05. Jikajjsyarat tersebutj terpenuhij 

makaj dapatj  dikatakanj bahwaj dataj berdistribusijjnormal. Sebaliknya, apabilajAsymp.sig< 

0,05 makaj dapatj dikatakanj bahwajjdata berdistribusij tidakjjnormal. Hasilj ujij normalitasj 

denganj menggunakanjjUji Kolmogorov- Smirnovj dapatj dilihatj padaj tabeljjberikut: 

Tabelj Hasil Ujij Normalitasj Onej Samplej Kolmogorov-Smirnovj Test 

j 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberj : Dataj Output SPSSj 25 

diolah 

 

Darij hasilj 

UjijKolmogorov-Smirnovj diatas, dihasilkan nilaijjasymp.sig (2jjtailed) untuk 1 modelj regresij 

One-Samplej Kolmogorov-Smirnovj Testj 

 

Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,35820471 

Most Extreme Differences Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,059 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Testj distributionj isj Normal. 

b. Calculatedj fromjjdata. 

c. Lillieforsj SignificancejjCorrection. 

d. Thisj isj a lowerj boundj ofj thej truejjsignificance. 
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yangj akanjjdigunakan jsebesar 0,200. Makajjdapat disimpulkanjjbahwai datai dalami  

modeliiregresi iniiimemiliki distribusiiinormal karenaiinilainya iAsymp.sig (2-tailed) lebihi 

besariidari i0.05. 

Ujij Multikolinearitasj 

Modelij regresiijiyangjibaikij seharusnyaijitidakjiterjadijikorelasij dij  antarajjvariabel 

ibebas. Jikaj terjadijjkorelasi, makaj terdapatjjmultikolinieritas. jMultikolinieritas jjuga dapatj 

dilihatj denganj  membandingkanj nilaij tolerancej danjVariancej InflationjjFactor (VIF).  

Apabilaj nilaijjVIF > 10, makaj terjadij multikolinieritasj dan sebaliknyajjjika  jnilai VIF < 10 

jmaka jtidak terjadijjmultikolinieritas. jBerdasarkan tabeljjberikut nilaij VIF jdari jsemua 

jvariabel jbebas menunjukanjjdi bawah 10.  jHal inij menunjukanj tidakj terdapatj 

masalahjjmultikolinieritas, denganj demikianjjasumi  multikkolinearitasjjterpenuhi. 

 

 

 

 

 

Tabel HasiliiUji Multikolineritasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,908 1,785  2,750 ,010   

SQRT_X1 -2,498 2,430 -,197 -1,028 ,312 ,837 1,194 

SQRT_X2 -6,631E-7 ,000 -,036 -,187 ,853 ,837 1,194 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah 
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Berdasarkanj tabel data hasilj ujij multikolinieritasj menunjukkan jbahwa: Pada variabelj 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (jX1j) memilikij nilaijjtolerance sebesarj 

0,837j lebihj besarj darijj0,10 danj nilaij VIFjjsebesar j1,194 lebihjjkecil jdari 10,00. Makaj 

dapatj disimpulkanj bahwaj modelj regresij tidakjjterjadi mulitikolinieritas. Padaj variabelj 

Biaya CSR (jX2j) memilikij nilaij tolerancejjsebesar 0,837j lebihj besarj darij0,10j danj nilaij 

VIF jsebesar 1,194j lebihj keciljjdari j10,00. Makaj dapatjjdisimpulkan bahwaj modelj regresij 

tidakj terjadijjmulitikolinieritas. 

Uji Autokorelasij 

UjijAutokorelasijjdigunakanj untukjj mengujij apakahjj dalamjj modeljjjregresij 

terdapatj korelasijj antarajj kesalahanjj penggangguj padaj periodej tjdenganjjkesalahan 

pengganggujjpada jperiode t-1. Pengujianjjautokorelasi  dalamjjpenelitian jini 

menggunakanjjuji jRun test. jJika jnilai jasymp.sig (2- tailed)>j0,05 jmaka jtidak 

terdapatjjautokorelasi dalamjjmodel jregresi.  jSebaliknya, jjika jnilai jAsymp.sig (2-tailed) < 

0,05 makajjdapat dikatakanj  bahwaj modeljjregresi jterdapat jgejala autokorelasi. 

Hasiljjanalisis ujijjautokorelasi denganjRunj test adalahj sebagai berikut: 

 

 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,05398 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 34 

Number of Runs 16 

Z -,522 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,601 
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Sumberj : Dataj Output jSPSS 25 diolahj 

Hasil darij tabelj diatas, dij hasilkan nilaijAsymp.sigj (2-tailed)  sebesarj 0,601.Nilai 

tersebutj lebihj darij 0,05  sehinggaj dapatj disimpulkanj bahwaj modeljjregresi dataj yangj 

dihasilkanj  tidakj terdapatj masalahjjautokorelasi, artinyajjasumsi autokorelasij 

tidakjjterpenuhi. 

 

Ujij Heteroskedastisitasj 

Pengujianj Heteroskedastisitasj digunakanj untukj melihatj apakahjjdalam model regresij 

yang jakan digunakanj terjadij ketidaksamaanj  variancej darijjresidual satuj pengamatanj ke 

pengamatanj yangjjlain. Untukj  melihatj ataj ataujjtidaknya heteroskedastisitasjjdilakukan 

denganj melihatjjpola jtertentu padaj polajjScatterplot. Dasarj pengambilanj keputusanj adalah  

jikajjgrafik terlihatj menyebarjjsecara jacak, tidakj membentukj suatuj polajjdan tersebarj 

dibawahj danj dij atasj angkaj 0 jpada sumbuj Yj makaj tidakj  terjadij heterokedastisitasj danj 

modelj regresijjlayak. 

a. Median 
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Gambar Scatterplot 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah 

Darij hasilj Ujij Heterokedastisitasj dapatj terlihatjjgrafik Scatterplotjpadaj gambarj titikj 

menyebarj acakj danj tidakj membentukj  suatuj bentukj polaj yangj jelasj sertaj tersebarj di 

atasj maupunj di bawahj  angkaj 0 padaj sumbuj Y. jHal tersebutj telahj menunjukanj bahwaj 

tidak  jterjadi Heterokedastisitasj dan jlayak untuk jdipakai. 

 

Ujij Regresij LinearjjBerganda 

Analisisj regresij linearj bergandaj adalah hubunganj secaraj linearj antarajjdua atauj 

lebihj variabelj independentj (X1, X2, .... Xn) dengan variabel dependent Y. Berdasarkan 

analisis hasilj regresij darij tabeljjdiatas, makaj bentukj persamaanj regresijjlinearnya adalahj 

sebagaijjberikut : 

 

YROA = 4,908 + (-2,498 X1) + (-6,631E-7 X2) 

 

Darij hasilj persamaanj regresij linearj  bergandajjdiatas, makaj dapatjjdiambil 

kesimpulanj sebagaijjberikut: jKonstanta jsebesar 4,908, artinyaj jikajjPengungkapan CSR 

jdan Biaya CSR nilainya 0, maka ROA nialinya sebesar 4,908. Pengungkapan CSR mempunyai 

koefisien regresi sebesar -2,498. jNilai koefisienjjregresi jnegatif menunjukkanj bahwaj 

PengungkapanjCSR memilikij pengaruhj negatif terhadap ROA. Berdasarkan teori bahwaj 

semakinj tinggij Pengungkapanj CSRj makaj semakin tinggij laba perusahaanj yang 

mengakibatkan naiknya jROA, sehingga nilai koefisien negatif dari Pengungkapanj CSRj 

menunjukkanj bahwaj Pengungkapanj CSR memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Angka 

koefisien regresi -2,498 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan Pengungkapan 

CorporatejjSocial Responsibilityj, makaj nilaij ROAj mengalamij penurunanj sebesar j-2,498. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 2, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

89 

Biaya CSR mempunyai koefisien regresi sebesar -6,631E-7. Nilaij koefisienj regresijjnegatif 

menunjukkanj bahwaj Biayaj CSRj memilikij pengaruhj negatifj terhadapjjROA. Berdasarkanj 

teorij bahwa semakinj tinggij Biayaj CSR yangj dikeluarkanj mjaka semakinj tinggi labaj 

perusahaan yangj mengakibatkanj naiknya ROA, sehingga nilai koefisien negatif dari Biaya 

CSRj menunjukkanj bahwaj Biaya CSRjjmemiliki pengaruhj negatifj terhadapjjROA. Angka 

koefisien regresi -6,631E-7 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan Biaya CSR, maka 

nilai ROA mengalami penurunan sebesar -6,631E-7. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik F (Simultan) 

Statistik F (Simultan) 

Tabel Hasil Uji 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah 

 

Pengujian F (Simultan) digunakan untuk melihat apakah  semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan kedalam model regresi mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen atau terikat. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 dan memiliki 

ketentuan sebagai berikut: Jika probabilitas (signifikan) < 0,05 atu F hitung > F  tabel, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti berpengaruh secara simultan. Jika probabilitas 

(signifikan) > 0,05 atu F hitung < F  tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak 

berpengaruh secara simultan, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,922 2 1,461 ,744 ,484b 

Residual 60,876 31 1,964   

Total 63,798 33    

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

b. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 
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Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 0,744 engan nilai signifikan 0,484 yang 

artinya nilai signifikan lebih besar dari pada nilai probabilitas yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05 

maka dapat dikatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya ari uji statistik F diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen / bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen / terikat. 

 

Uji Statistik t (Parsial) 

Pengujian t (parsial) digunakanj untukj menunjukkanj seberapaj jauhjjsatu variabelj 

independenj secaraj individualj menerangkanj variasij variabeljjdependen. secaraj individualj 

menerangkanj variasij variabeljjdependen. Pengujianj inijjmemiliki ketentuanj 

sebagaijjberikut: 

a. Jikajjprobabilitas (jsignifikanj) j< 0,05j danj tjjhitung j> t jtabel jdk= jn-2), 

makajjH0jditolak jdan jHajditerima. 

b. Jikaj probabilitasj (jsignifikanj) j>j0,05 jdan jt hitung j< t jtabel jdk= n-2), makaj 

H0jditerima jdan jHa jditolak 

Tabel Hasil Uji Statistik t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,908 1,785  2,750 ,010   

SQRT_X1 -2,498 2,430 -,197 -1,028 ,312 ,837 1,194 

SQRT_X2 -6,631E-7 ,000 -,036 -,187 ,853 ,837 1,194 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah 

Dari pengujian melalui tabel t dimana n (jumlah data) = 34, k (variabel) = 3, dan sig 5% 

= 0,025.  

df =  n – k 

  =  34 – 3  
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  =  31 

Pada tabel t mendapatkan hasil sebesar 2,03951 akan dibandingkan dengan t-hitung yang 

terdapat pada tabel, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Variabel Pengungkapan 

CSR memiliki t-hitung sebesar -1,028 yang artinya -1,028< 2,03951 atau nilai signifikan 

0,312> 0,05, maka H0 diterima, yang artinya variabel Pengungkapan CSR tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dalam penelitian ini. Yang berarti 

diungkapkan atau tidaknya CSR tidak mempengaruhi besar kecilnya profitabilitas (ROA) 

perusahaan. Variabel Biaya CSR memiliki t-hitung sebesar -0,187 yang artinya -0,187< 

2,03951 atau nilai signifikan 0,853> 0,05, maka H0 diterima, yang artinya variabel Biaya CSR 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dalam penelitian ini. 

Yang berarti besar atau kecilnya Biaya CSR tidak mempengaruhi besar kecilnya profitabilitas 

(ROA) perusahaan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah 

 Besarnya koefisien determinasi sebagai berikut 

    Kd = R2 x 100% 

 = -0,016  x 100% 

 = -1,6 % 

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai R sebesar -1,6% yang berarti variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Pengungkapan CSR dan Biaya CSR sebesar 

1,6% sedangkan 98,4% dijelaskan oleh variabel-variabel diluar penelitian ini. Dari uji R2 

menunjukkan angka negatif maka nilai uji R2 dianggap 0. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,214a ,046 -,016 1,40133 1,270 

a. Predictors: (Constant), SQRT_X2, SQRT_X1 

b. Dependent Variable: SQRT_Y 
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Pembahasanj 

1. PengaruhjPengungkapanjCorporatejSocialjResponsibility (CSR) jterhadap Returnj 

OnjjAssets (ROA) 

Berdasarkanjhipotesis pertama Ha1 yang telah dirumuskan dalam penelitianj inij 

menggambarkanj bahwaj Pengungkapan CorporatejjSocial Responsibilityj berpengaruhj 

positifj terhadapjReturnj Onj Assets (ROA). Namun padaj hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan nilai signifikan 0,312 >j0,05 yangj berartijjpengungkapan Corporatej 

SocialjjResponsibility tidak jberpengaruh terhadap Returni Oni Assetsi (iROAi). Hali inii 

menunjukkani bahwa iadanya pengungkapani atau tidak adanya pengungkapan tidak signifikan 

dalam mempengaruhi Returnj OnjjAssets (ROA) jperusahaan. Artinya tidak selalu 

Pengungkapanj CSRj akanj meningkatkanj profitabilitas perusahaan. Hal tersebut tentunya 

berbanding terbalik dengan teori CSR dimana PengungkapaniiCorporate 

SocialiiResponsibility berpengaruhi terhadapi peningkatani profitabilitasi dariiisuatu 

iperusahaan.  

Hasil dari penelitiani inii didukung oleh penelitianiiAliah, iPratiwi, 

NafisahiNurulrahmatia, dani PujiiiMuniarty (2020) menunjukkaniibahwa 

pengungkapaniiCorporate Sociali Responsibilityiitidak imemiliki ipengaruh iyang signifikani 

terhadapi ROA. Tetapi  bertentangan dengan penelitian Palupi Pertiwi, Evi Ekawati, 

Muhammad Kurniawan dan Oza Restianita (2021) dan AnikmahiiMusfirati, 

LorensiusiiGinting, idan Muhammadi LukmaniiNur Hakimi (2021) yang menunjukkan bahwai 

pengungkapakan CSRiiberpengaruh positifi terhadapi ROAi 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility terkadang tidak berpengaruh langsung 

terhadap profitabilitas perusahaan dikarenakan beberapa hal : 

a. Kegiatan CSR seperti layaknya investasi sehingga seringkali membutuhkan dan yang 

cukup besar untuk menbangun fasilitas-fasilitas atau mendanai program pemberdayaan 

masyarakat hal tersebut tentunya akan mengurangi keuntungan jangka pendek 

perusahaan. 

b. Manfaat dari kegiatan CSR ini seringkali baru terlihat dalam jangka panjang, dimana 

dibutuhkan waktu untuk melihat dampak nya terhadap lingkungan, sosial dan 

masyarakat. 

c. Tidak semua dampak dari kegiatan CSR dapat diukur secara kuantitatif seperti contohnya 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar. 
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d. Jenis perusahaan dengan sektor tertentu juga menjadi penyebab berpengaruh atau 

tidaknya pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas karena 

ada beberapa perusahaan yang mendapatkan tekanan lebih besar untuk melakukan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Hal tersebut didukung dengan teori legitimasi dimana perusahaan membutuhkan 

persetujuan sosial terhadap keberadaan dan aktivitas perusahaan. Meskipun pengungkapan 

Corporate Social Responsibility tidak langsung berpengaruh tetapi dengan adanya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan dapat mempertahankan lisensi 

sosial untuk beroperasi dengan harapan dapat mencegah konflik dan mencegah regulasi yang 

lebih ketat. Pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat membangun reputasi 

perusahaan sehingga menarik investor sesuai dengan teori stakeholder yaitu bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan yang salah satunya investor dan juga dapat membangun hubungan serta 

memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan. Selain itu, dapat juga mencegah 

Greenwashing yang membantu perusahaan menghindari tuduhan menampilkan citra ramah 

lingkungan yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

 

2. Pengaruh Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Berdasarkanj hipotesis pertama Ha2 yangj telah dirumuskan jdalam penelitianj inij 

menggambarkan bahwaj Biaya Corporatej SocialjjResponsibility (CSR) berpengaruhj positifj 

terhadapjReturnj OnjjAssets (ROA). Namun jpada hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

nilai signifikan 0,853 > 0,05 yang berarti Biaya CSRjjtidak jberpengaruh terhadapjjReturn 

OnjjAssets (ROA). Haljjini menunjukkan bahwa besarjjkecilnya Biaya CSR tidak signifikan 

dalam mempengaruhi Return On Assets (ROA) perusahaan. Artinya tidak selalu besarnya 

Biaya CSR akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal tersebut tentunya berbanding 

terbalik dengan teori CSR dimana adanya Biaya CSR berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas dari suatujjperusahaan. 

Hasilj darijjpenelitian inij didukungj olehj penelitian Anita Erari, Fitri Nurjanah (2012) 

yang menunjukkan bahwa biaya CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. 

Tetapi  bertentangan dengan penelitian Varid Martah (2024) yang menunjukkan pengaruh 

negatif terhadap ROA. 
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Sesuai dengan teori legitimasi bahwa perusahaan membutuhkan persetujuan sosial 

(legitimasi) untuk beroperasi sehingga timbullah Biaya CSR  Biaya CSR terkadang tidak 

berpengaruh langsung terhadap profitabilitas perusahaan dikarenakan beberapa hal : 

a. Kegiatan CSR membutuhkan biaya tambahan yang dapat mengurangi keuntungan 

jangka pendek perusahaan dan baru dirasakan manfaat nya dalam jangka panjang. 

b. Dampak finansial atau dampak dari dikeluarkannya Biaya CSR oleh perusahaan 

seringkali sulit diukur secara langsung dalam jangka pendek. Karena 

membutuhkan waktu untuk melihat perubahannya. 

c. Jenis industri juga mempengaruhi terhadap Biaya CSR yang dikeluarkan karena 

beberapa perusahaan mendapatkan tekanan lebih besar untuk mengeluarkan Biaya 

CSR. 

d. Belum adanya peraturan yang jelas untuk besaran Biaya CSR yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

Meskipun Biaya CSR belum berpengaruh terhadap profitabilitas karena masih dalam 

jangka waktu pendek tidak menutup kemungkinan bahwa beberapa tahun kedepan akan 

berpengaruh. Dengan adanya Biaya CSR yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat dilihat 

oleh investor pada laporan keberlanjutan bisa menjadi acuan oleh investor untuk 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan karena perusahaan dinilai baik dalam kegiatan 

CSR hal tersebut sesuai dengan teori stakeholder. 

 

3. Pengaruh  Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Biaya 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return On Assets (ROA)  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 (H3) telah membuktikan bahwa variabel 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility  dan Biaya CSR  tidak berpengaruh secara 

signifikan secara simultan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini berdasarkan uji F yang 

menghasilkan nilai Fhitung sebesar 0,744 dengan nilai signifikan 0,484 yang artinya lebih besar 

dari pada nilai probabilitas yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan H03 diterima dan 

H3 ditolak. Artinya semua variabel independent Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(X1) dan Biaya CSR (X2) tidak berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) 

terhadap Return On Assets (ROA). 

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 2, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

95 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Biaya Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Assets (ROA). 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini 

karena besar kecilnya asset yang dimiliki oleh perusahaan tidak dipengaruhi oleh 

diungkapkan atau tidaknya Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal tersebut bisa diakibatkan oleh belum lamanya Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dilakukan sehingga dampaknya belum dirasakan oleh perusahaan.  

2. Hasili darii pengujiani hipotesisi pertamai menunjukkani bahwaiiBiaya iCSR itidak 

berpengaruhiiterhadap iReturn OniiAssets (iROAi). Haliiini ikarena ibesar ikecilnya 

asseti yangiidimiliki olehiiperusahaan itidak idipengaruhi ioleh ibesar iatau ikecilnya 

Biaya CSR yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hal tersebut bisa diakibatkan oleh belum 

lamanya Biaya CSR dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dampak dari pengeluarn 

biaya tersebut belum dirasakan oleh perusahaan.  

3. Hasili pengujiani hipotesisi pertamai menunjukkan bahwai PengungkapaniiCorporate 

SocialiiResponsibility dani Biayai CSRi  tidaki berpengaruhi secaraiisignifikan isecara 

simultaniiterhadap Returni OniiAssets (iROAi). 

 

Saran 

Berdasarkan hasilj penelitianj danj pembahasanj sertaj kesimpulanj yangjjtelah 

diuraikan, berikutj inijjadalah beberapajjsaran yangjjdapat jpeneliti jberikan: 

1. BagijjPeneliti jSelanjutnya 

Sampelj dalamjjpenelitian ini jhanya jmenggunakan jperusahaan jsektor Concumerj Non-

Cylicalsjjsehingga jhasilnya jtidak jbisa jmewakili jsektor jyang lainnya. Untuk penelitianj 

selanjutnyaj disarankanj dapatj menggunakanj sampel yangj lebihj luasj lagi, tidakj hanyaj 

terpakuj padaj satuj sektorj sajaj seperti sektor infrastruktur dan lain sebagainya. Sehingga dari 

hasil penelitian di dapatkan ihasil yangi lebihiibaik. 

Sebaiknyai penelitiani selanjutnyai menggunakani rentangi waktui yangiilebih lamai 

sehinggai hasili yangi didapatkan lebihi baik dani sesuai dengan iyang diharapkan. Karena 
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penelitian dengan judul CSR dapat di dapatkan hasili yangi lebihi akurat jika menggunakani 

rentangi waktui yangi jauh lebihi lama lagi. 

Rasio yang digunakan untuk penelitiani selanjutnyai diharapkaniidapat menggunakani 

rasioi keuangani perusahaani yangi berbedai selainiReturni On iiAssets (iROAi). Karenai 

masihi terdapati rasioi keuangani lainnyai yangi mungkini juga berpengaruhi terhadapi 

profitabilitas perusahaan. 

 

2. Bagij Perusahaanj 

Perusahaanj-jperusahaan dij Indonesiaj disarankanj untuk mulai menerapkan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility secara transparan dan akuntabel. Perusahaan 

dapat menggunakan standar internasional  Global Reportating Initiative (GRI) untuk 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Selain itu, perusahaan perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk kegiatan 

CSR. Anggaran ini harus sejalan dengan tujuan dan strategi CSR perusahaan. Perusahaan harus 

memastikan bahwa biaya CSR digunakan secara efektif dan efisien untuk memberikani 

dampaki yangi positifi bagii masyarakatiidan lingkungani. Perusahaan juga perlu mengukur 

dampak dari kegiatan CSR untuk mengetahui apakah program-program CSR mereka berjalan 

dengan baik dan memberikan manfaat yangi diharapkani baiki jangkai pendeki 

maupuniijangka panjang. Serta kegiatan tersebut harus terintegrasi dengan bisnis inti 

perusahaan sehingga dapat menciptakan nilai bersama bagi perusahaan dan masyarakat. 

 

3. Bagij Investorj 

Bagij paraj investorj danj paraj calonj investorj yangj telahj danjjakan berinvestasij padaj 

perusahaanj perluj memahamij bahwajjCSR bukanjjhanya sekedar kegiatan filantropi, tetapi 

juga merupakan bagian penting dari strategi bisnis perusahaan yang berkelanjutan. Perusahaanj 

yangj memiliki kinerja CSR yangjjbaik cenderung memilki resiko yang lebih rendah dan 

potensi pertumbuhan jangka panjang yang lebih baik.  

Investor harus mengevaluasi pengungkapan CSR untuk memahami bagaimana 

perusahaan mengelola isu-isu sosial dan lingkungan yang relevan dengan bisnisnya. Investor 

juga harus mempehatikan biaya CSR yang yang dikeluarkan oleh perusahaan, apakah biaya 

tersebut sepadan dengn dampak yang dihasilkan dan berdampak terhadap profitabilitas 

perusahaan? apakah perusahaan memiliki alokasi anggaran yang memadai untuk kegiatan CSR 

dan tidak mengakibatkan kerugian? Investor dapat mengintegrasikan informasi CSR dalam 
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pengambilan keputusan investasi. Perusahaan yang dengan kinerja CSR yang baik dapat 

menjadi pilihan investasi yang menarik, terutama bagi investor yang peduli dengan isu-isu 

sosial dan lingkunga berkelanjutan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Asnaini, Windi Asriani dan Evan Stiawan. 2012. Manajemen Keuangan. Jakarta: Teras. 

Dewata, Evada, Hadi Jauhari, Yuliana Sari, dan Eka Jumarni. 2018. Pengaruh Biaya 

Lingkungan, Kepemilikan Asing Dan Political Cost Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pertambangan di Indonesia. Jurnal AKSI (Akuntansi dan Sistem Informasi). Vol. 3. No.2 

. 

Dwi, A. F., & Handayani, S. 2019. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Biaya CSR Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2013-2017). Ejournal UNES. 

Elisa, Nufaris, Rahmadany. 2022. Tinjauan Hukum Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas. Jurnal 

Institusi Politeknik Ganesha Medan. Vol. 5. No. 1. 

Fadhillah, Nur Hidayah K, Nadia Nurpadillah dan Tri Harta Aulia. 2022. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Pt Bank Central Asia Tbk 

Periode Tahun 2017-2021. Senakota Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi. Vol 2. 

2022. 

Fahmi, Irham. 2014. Analisis Kinerja Keuangan. Bandung: Alfabeta. 

Fahmi, Irham. 2016. Pengantar Keuangan Teori Dan Soal Jawa. Bandung: Alfabeta. 

Ghozali, Anis Chariri Imam. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro. 

GRI 21.  GR 2 Pengungkapan Umum 21. 2021. 

Harisianto, Rachmat, dan Dewi Sutjahyani. 2017. Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris Perusahaan Sektor 

Pertambangan Dan Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Tahun 2012-2014). JEA17: 

Jurnal Ekonomi Akuntansi. Vol. 2. No.2. 

Harmoni, A. 2013. Stakeholder-Based Analysis of Sustainability Report: A Case Study on 

Mining Companies in Indonesia. International Conference on Eurasian Economies 2013. 

Horne, James C. Van dan John Martin Wachowicz. 2000. Fundamentals of Financial 

Management. Financial Times Prentice. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 2, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

98 

Ihwandi, Lalu Rizal. 2017. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility(Csr) Dan 

Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas Perusahaan(Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2011-2015). Journal Ilmiah Rinjani Universitas Gunung 

Rinjani Journal Ilmiah Rinjani. Universitas Gunung Rinjani. Vol. 5 No. 2. 

Kotler, Nancy Lee Philip. 2005. Corporate Social Responsibility: Doing the Most Good for 

Your Company and Your Cause. New Jersey: John Wiley & Sons. 

Kriyantono, Rachmat. 2014. Teori-Teori Public Relations Perspektif Barat Dan Lokal Aplikasi 

Penelitian & Praktik. Jakarta: Kencana. 

Kurniawan, Muhammad  dan Oza Restianita Palupi Pertiwi, Evi Ekawati. 2021. ‘Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Dalam Persepektif Ekonomi Islam’. Al-Mal: Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan Islam. Vol. 2.  No. 2.   

Labetubun, Muchtar Anshary Hamid. 2022. CSR Perusahaan “Teori Dan Praktis Untuk 

Manajemen Yang Bertanggung Jawab”. Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung. 

Lukman, Muhammad, Nur Hakim Anikmah Musfirati, Lorensius Ginting, ‘Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019)’. 2021. Journal of Information System, Applied, 

Management, Accounting and Research. Vol. 5. No 2.   

Martah, Varid. 2024. ‘Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2016-2018’.  BORJUIS : Journal Of Economy. Vol. 2. No. 4. 

Nuraini. 2019. Non Debt Tax Shield, Biaya CSR, Komisaris Independen, Komite Auditdan 

Tindakan Penghindaran Pajak oleh Bank yang Terdaftar di BEI. Jurnal Fairness. Vol. 9. 

No. 2.  

Siladjaja, Pamela Magdalena Muljanto, Trinandari Prasetya Nugrahanti. 2023. Teori Akuntansi 

Positif : Sebuah Tinjauan Pada Persepsi Berbasis Rational Decisionn Model Terhadap 

Informasi Akuntansi Berkualitas. Sumedang: Mega Press Nusantara. 

Siregar, Eddy Irsan. 2021. Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Kontruksi. 

Penerbit NEM. 

Tempo, ‘BRUIN Ungkap Hasil Sensus Sampah Plastik 2022-2023’, 11 Januari 2024, 2024 

<https://www.tempo.co/info-tempo/bruin-ungkap-hasil-sensus-sampah-plastik-2022-

2023-98899> [accessed 20 November 2024]. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 2, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

99 

Yudharma, J. A., & Nurcahyo, R. 2019. Penerapan ISO 14001 di Industri Manufaktur 

Indonesia. Seminar dan Konferensi Nasional IDEC ISSN : 2579-6429 2019 Surakarta. 

 

 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam

